
 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan serta 

menetapkan peringkat komposit pada PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk ditinjau dari aspek Risk Profile, Good Corporate 

Governance, rentabilitas, dan permodalan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

analisis dengan pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan adalah laporan 

keuangan dan laporan manajemen risiko pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk pada periode 2015 sampai dengan 2017. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan peringkat komposit akhir pada 

Bank Syariah Mandiri lebih unggul dibandingkan dengan Bank Muamalat Indonesia 

dimana Bank Syariah Mandiri berada pada peringkat komposit 2 atau dengan 

kategori sehat sedangkan Bank Muamalat Indonesia berada pada peringkat komposit 

3 atau dengan ketagori cukup sehat. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to compare financial performance and determine the 

composite rating of PT Bank Syariah Mandiri and PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk in terms of aspects of Risk Profile, Good Corporate Governance, profitability, 

and capital. This type of research is descriptive analysis with a quantitative 

approach. Data collected are financial reports and risk management reports at PT. 

Bank Syariah Mandiri and PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk in the period 2015 to 

2017. Data analysis techniques used are bank health analysis using the RGEC 

method (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital). The 

results showed that the comparison of the final composite rating on Bank Syariah 

Mandiri was superior compared to Bank Muamalat Indonesia where Bank Syariah 

Mandiri was in composite rating 2 or the healthy category while Bank Muamalat 

Indonesia was in composite rating 3 or with a fairly healthy category. 
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